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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Konsep Religiusitas 

1. Pengertian Religiusitas 

Menurut Dadang Kahmad, Ada beberapa istilah lain dari agama, 

diantaranya adalah: religi, religion (Inggris), religie, (Belanda) 

religio/relegare (Latin) dan dien (Arab). Kata religion (bahasa Inggris) 

dan religie (bahasa Belanda) adalah berasal dari bahasa induk dari 

kedua bahasa tersebut, yaitu bahasa Latin “religio” dari akar kata 

“relegare”yang berarti mengikat.1 

Menurut Cicero, relegare berarti melakukan sesuatu perbuatan 

dengan penuh penderitaan, yakni jenis laku peribadatan yang 

dikerjakan berulang-ulang dan tetap.2 Dalam bahasa Arab, agama di 

kenal dengan kata al-din dan al-milah. Kata al-din sendiri mengandung 

berbagai arti. Ia bisa berarti al-mulk (kerajaan), al-khidmat 

(pelayanan), al-izz (kejayaan), al-dzull (kehinaan), al-ikrah 

(pemaksaan), al-ihsan (kebajikan), al-adat (kebiasaan), al 

ibadat(pengabdian), al-qahr waal-sulthan (kekuasaan dan 

                                                           
1Dadang Kahmad, Sosiologi Agama, (Bandung Pt. Remaja Rosdakarya: 2002), hlm.13. 
2Faizal Ismail, Paradigma kebudayaan islam: studi kritis dan refleksi historis, 

(Yogyakarta: Titian ilahi press, 1997), hlm. 28. 
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pemerintahan), al-tadzallul wa al-khudu (tunduk dan patuh), al-tha’at 

(taat), al-islam al-tauhid (penyerahan dan mengesakan Tuhan).3  

Banyak ahli menyebutkan agama berasal dari bahasa Sansakerta, 

yaitu“a” yang berarti tidak dan “gama” yang berarti kacau. Maka 

agama berarti tidak kacau (teratur). Dengan demikian agama itu adalah 

peraturan, yaitu peraturan yang mengatur keadaan manusia, maupun 

mengenai sesuatu yang gaib, mengenai budi pekerti dan pergaulan 

hidup bersama.4  

Menurut Daradjat dalam Widiyanta, agama adalah proses 

hubungan manusia yang dirasakan terhadap sesuatu yang diyakininya, 

bahwa sesuatu lebih tinggi dari pada manusia. Sedangkan Glock dan 

Stark mendefinisikan agama sebagai sistem simbol, sistem keyakinan, 

sistem nilai, dan system perilaku yang terlembaga, yang kesemuanya 

terpusat pada persoalan- persoalan yang dihayati sebagai yang paling 

maknawi (ultimate meaning).5 

Cliffort Geertz mengistilahkan agama sebagai sebuah system 

simbol- simbol yang berlaku untuk menetapkan suasana hati dan 

motivasi-motivasi yang kuat, yang meresapi dan yang tahan lama 

dalam diri manusia dengan merumuskan konsep-konsep mengenai 

suatu tatanan umum eksistensi dan membungkus konsep-konsep ini 

                                                           
3 Dadang Kahmad..., 

4 Faisal Ismail, Paradigma Kebudayaan Islam:Studi Kritis dan Refleksi Historis, 

(Jogyakarta:Titian Ilahi Press:1997), hlm.28. 
5 Ari Wiyanta, Sikap Terhadap Lingkungan Alam, ( Tinjauan Islam Dalam 

Menyelesaikan Masalah Lingkungan), Makalah Psikologi: Fakultas Kedokteran/Program Studi 

Psikologi Universitas Sumatra Utara:2002), hlm.10. 
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dengan semacam pancaran faktualitas, sehingga suasana hati dan 

motivasi-motivasi itu tampak realistis.6 

Agama disebut Hadikusuma dalam Bustanuddin Agus sebagai 

ajaran yang diturunkan oleh Tuhan untuk petunjuk bagi umat dalam 

menjalani kehidupannya.7 Ada juga yang menyebut agama sebagai 

suatu ciri kehidupan sosial manusia yang universal dalam arti bahwa 

semua masyarakat mempunyai cara-cara berpikir dan pola-pola 

perilaku yang memenuhi untuk disebut “agama” yang terdiri dari tipe-

tipe simbol, citra, kepercayaan dan nilai-nilai spesifik dengan mana 

makhluk manusia menginterpretasikan eksistensi mereka yang di 

dalamnya juga mengandung komponen ritual.8  

Agama yang di sebut J.H. Leuba sebagai cara bertingkah laku, 

sebagai sistem kepercayaan atau sebagai emosi yang khusus. 

Sementara Thouless memandang agama sebagai hubungan praktis 

yang dirasakan dengan apa yang dipercayai sebagai makhluk atau 

sebagai wujud yang lebih tinggi dari manusia.9 

Sebagai apa yang dipercayai, agama memiliki peranan penting 

dalam hidup dan kehidupan manusia baik secara pribadi maupun 

secara kelompok.  

Secara umum agama berfungsi sebagai jalan penuntun 

penganutnya untuk mencapai ketenangan hidup dan kebahagian di 

                                                           
6 Cliffort Geertz, Kebudayaan dan Agama, (Jogyakarta: Kanisius:1992), hlm. 5 
7Bustanuddin Agus, Agama dalam Kehidupan Manusia: Pengantar Antropologi Agama, 

(Jakarta:PT.Raja Grapindo Persada:2006), hlm. 33. 
8 Ishomuddin, Pengantar Sosiologi Agama, (Jakarta: Ghalia Indonesia, 2002), hlm.29. 
9 Sururin, Ilmu Jiwa Agama, (Jakarta: PT Raja Grapindo Persada,2004), hlm.4. 
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dunia maupun di kehidupan kelak. Durkheim menyebut fungsi agama 

sebagai pemujaan masyarakat; Marx menyebut sebagai fungsi 

ideology, dan Weber menyebut sebagai sumber perubahan sosial. 

Menurut Hendropuspito, fungsi agama bagi manusia meliputi: 

a. Fungsi edukatif 

Manusia mempercayakan fungsi edukatif pada agama yang 

mencakup tugas mengajar dan membimbing. Keberhasilan 

pendidikan terletak pada pendayagunaan nilai-nilai rohani yang 

merupakan pokok-pokok kepercayaan agama. Nilai yang 

diresapkan antara lain: makna dan tujuan hidup, hati nurani rasa 

tanggung jawab dan Tuhan. 

b. Fungsi penyelamatan 

Agama dengan segala ajarannya memberikan jaminan kepada 

manusia keselamatan di dunia dan akhirat. 

c. Fungsi pengawasan sosial. 

Agama ikut bertanggung jawab terhadap norma-norma sosial 

sehingga agama menyeleksi kaidah-kaidah sosial yang ada, 

mengukuhkan yang baik dan menolak kaidah yang buruk agar 

selanjutnya ditinggalkan dan dianggap sebagai larangan. Agama 

juga memberi sangsi-sangsi yang harus dijatuhkan kepada orang 

yang melanggar larangan dan mengadakan pengawasan yang ketat 

atas pelaksanaannya. 
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d. Fungsi memupuk persaudaraan. 

Persamaan keyakinan merupakan salah satu persamaan yang 

bisa memupuk rasa persaudaraan yang kuat. Manusia dalam 

persaudaraan bukan hanya melibatkan sebagian dari dirinya saja, 

melainkan seluruh pribadinya juga dilibatkan dalam suatu 

keintiman yang terdalam dengan sesuatu yang tertinggi yang 

dipercaya bersama. 

e. Fungsi transformatif. 

Agama mampu melakukan perubahan terhadap bentuk 

kehidupan masyarakat lama ke dalam bentuk kehidupan baru. Hal 

ini dapat berarti pula menggantikan nilai-nilai lama dengan 

menanamkan nilai-nilai baru Transformasi ini dilakukan pada nilai-

nilai adat yang kurang manusiawi. 

Sebagai contoh kaum Qurais pada jaman Nabi Muhammad 

yang memiliki Kebiasaan jahiliyyah karena kedatangan islam 

sebagai agama yang menanamkan nilai-nilai baru sehingga nilai-

nilai lama yang tidak manusiawi dihilangkan. 

Berbeda dengan Hendropuspito, Jalaluddin mengetengahkan 

delapan fungsi agama yakni: 

a. Berfungsi edukatif 

Para penganut agama berpendapat bahwa ajaran agama yang 

mereka anut memberikan ajaran-ajaran yang harus patuhi. Agama 

secara yuridis berfungsi menyuruh dan melarang, keduanya 



18 

 

memiliki latar belakang mengarahkan bimbingan agar pribadi 

penganutnya menjadi baik dan terbiasa dengan yang baik menurut 

ajaran agama masing-masing. 

b. Berfungsi penyelamat 

Manusia menginginkan kesalamatan. Keselamatan meliputi 

bidang yang luas adalah keselamatan yang diajarkan agama. 

Keselamatan yang diberikan agama adalah keselamatan yang 

meliputi dua alam, yakni dunia dan akhirat. Dalam mencapai 

keselamatan itu agama mengajarkan para penganutnya melalui 

penegenalan kepada masalah sakral, berupa keimanan kepada 

Tuhan 

c. Berfungsi sebagai Pendamaian 

Melalui agama seseorang yang berdosa dapat mencapai 

kedamaian batin melalui tuntunan agama. Rasa berdosa dan rasa 

bersalah akan segera menjadi hilang dari batinnya jika seorang 

pelanggar telah menebus dosanya melaui tobat, pensucian atau 

penebusan dosa. 

d.  Berfungsi sebagai kontrol sosial 

Para penganut agama sesuai dengan ajaran agama yang 

dipeluknya terikat batin kepada tuntunan ajaran tersebut, baik 

secara individu maupun secara kelompok. Ajaran agama oleh 

penganutnya dianggap sebagi norma, sehingga dalam hal ini agama 
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dapat berfungsi sebagai pengawas sosial secara individu maupun 

kelompok. 

e. Berfungsi sebagai pemupuk solidaritas 

Para penganut agama yang sama secara psikologis akan 

merasa memiliki kesamaan dalam satu kesatuan iman dan 

kepercayaan. Rasa kesatuan ini akan membina rasa solidaritas 

dalam kelompok maupun perorangan, bahkan kadang-kadang dapat 

membina rasa persaudaraan yang kokoh. 

f. Berfungsi transformatif 

Ajaran agama dapat mengubah kehidupan kepribadian 

seseorang atau kelompok menjadi kehidupan baru sesuai dengan 

ajaran agama yang dianutnya. Kehidupan baru yang diterimannya 

kadangkala mampu mengubah kesetiaan kepada adat atau norma 

kehidupan yang dianutnya sebelum itu. 

g. Berfungsi kreatif 

Agama mendorong dan mengajak para penganutnya untuk 

bekerja produktif bukan saja untuk kepentingan dirinya sendiri, 

tetapi juga demi kepentingan orang lain. Penganut agama tidak 

hanya disuruh bekerja secara rutin, akan tetapi juga dituntut 

melakukan inovasi dan penemuan baru. 

h. Berfungsi sublimatif 

Ajaran agama mengkuduskan segala usaha manusia, bukan 

saja yang bersifat duniawi namun juga yang bersifat ukhrawi. 
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Segala usaha tersebut selama tidak bertentangan dengan norma-

norma agama, dilakukan secara tulus ihlas karena dan untuk Allah 

adalah ibadah.10 

Dari istilah agama inilah kemudian muncul apa yang dinamakan 

religiusitas (Religiousity). Meski berakar kata sama, namun dalam 

penggunaannya istilah religiusitas mempunyai makna yang berbeda 

dengan religi atau agama. Kalau agama menunjuk pada aspek formal 

yang berkaitan dengan aturan-aturan dan kewajiban-kewajiban, 

religiusitas menunjuk pada aspek religi yang telah dihayati oleh 

individu di dalam hati. 

Religiusitas seringkali diidentikkan dengan keberagamaan. 

Religiusitas diartikan sebagai seberapa jauh pengetahuan, seberapa 

kokoh keyakinan, seberapa pelaksanaan ibadah dan kaidah dan 

seberapa dalam penghayatan atas agama yang dianutnya. Bagi 

seorangMuslim, religiusitas dapat diketahui dari seberapa jauh 

pengetahuan, keyakinan, pelaksanaan dan penghayatan atas agama 

Islam.11 

Religusitas berasal dari kata Bahasa Inggris yaitu dari kata dasar 

Religion yang berarti agama, Religius berarti keagamaan. Menurut 

Atang Abdul Hakim dalam bukunya Metodologi Studi Islam 

                                                           
10 Jalaluddin, Psikologi Agama, (Jakarta:PT. Raja Grapindo Persada:2002), hlm. 247-249. 
11 Ibid.,72. 
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menjelaskan bahwa religiusitas itu adalah sikap hidup seseorang 

berdasarkan pada nilai-nilai yang diyakininya.12 

Religiusitas merupakan suatu ekspresi religius yang ditampilkan. 

Menurut Bustanudin Agus dalam bukunya yang berjudul Agama 

dalam kehidupan manusia dikatakan bahwa: ekspresi religius 

ditemukan dalam budaya material, perilaku manusia, nilai, moral, 

hukum dan sebagainya. Tidak ada aspek kebudayaan lain dari agama 

yang lebih luas pengaruh dan implikasinya dalam kehidupan manusia13 

2. Faktor-Faktor Religiusitas 

Robert H. Thouless mengemukakan empat faktor religiusitas 

yang yang di masukkan dalam kelompok utama, yaitu: pengaruh 

pengaruh sosial, berbagai pengalaman, kebutuhan dan proses 

pemikiran. 

Faktor sosial mencakup semua pengaruh sosial dalam 

perkembangan sikap keberagamaan, yaitu: pendidikan orang tua, 

tradisi-tradisi sosial dan tekanan-tekanan lingkungan sosial untuk 

menyesuaikan diri dengan berbagai pendapat dan sikap yang 

disepakati oleh lingkungan. 

Faktor lain yaitu pengalaman pribadi atau kelompok pemeluk 

agama Pengalaman konflik moral dan seperangkat pengalaman batin 

emosional yang terikat secara langsung dengan Tuhan atau dengan 

                                                           
12 Atang Abdul Hakim, Metodologi Studi Islam, (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya,2004), hlm.4. 
13 B. Agus, Agama Dalam Kehidupan Manusia. (Jakarta: PT Raja Grafindo 

Persada.2000), hlm.6. 
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sejumlah wujud lain pada sikap keberagamaan juga dapat membantu 

dalam perkembangan sikap keberagamaan. 

Faktor ketiga adalah kebutuhan-kebutuhan yang tidak dapat 

dipenuhi secara sempurna, sehingga mengakibatkan terasa adanya 

kebutuhan akan kepuasan agama. Kebutuhan-kebutuhan tersebut dapat 

dikelompokkan dalam empat bagian: kebutuhan akan keselamatan;  

kebutuhan akan cinta; kebutuhan untuk memperoleh harga diri;dan 

kebutuhan yang timbul karena adanya kematian. 

Faktor terakhir adalah peranan yang dimainkan oleh penalaran 

verbal dalam perkembangan sikap keberagamaan. Manusia adalah 

makhluk berpikir. Salah satu akibat dari pemikirannya adalah bahwa ia 

membantu dirinya menentukan keyakinan-keyakinan iman yang harus 

diterimanaya dan mana yang ditolak. 

Zakiah Daradjat dalam Jalaluddin mengetengahkan ada enam 

kebutuhan yang menyebabkan orang membutuhkan agama. Melalui 

agama kebutuhan kebutuhan tersebut dapat disalurkan. Kebutuhan itu 

adalah kebutuhan akan rasa kasih sayang, kebutuhan akan rasa aman, 

kebutuhan akan rasa harga diri, kebutuhan akan rasa bebas, kebutuhan 

rasa sukses dan kebutuhan rasa ingin tahu (mengenal).14 

3. Karakteristik Perilaku Religiusitas 

Sehubungan dengan pembentukan perilaku bahwa hendaknya 

setiap manusia menyadari bahwa pembinaan pribadian sangat 

                                                           
14 Jalaluddin, Psikologi Agama, (Jakarta:PT. Raja Grapindo Persada:2002), hlm.60. 
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memerlukan pembiasaan-pembiasaan dan latihan-latihan yang cocok 

dan sesuai dengan perkembangan jiwanya. Karena pembiasaan dan 

latihan tersebut akan membentuk perilaku tertentu pada masyarakat 

yang lambat laun perilaku itu akan bertambah jelas dan kuat, karena 

telah masuk menjadi bagian pribadinya. 

Menurut Jalaluddin dalam bukunya Psikologi Agama 

mengungkapkan bahwa sesorang dikatakan memiliki perilaku 

religiusitas jika memiliki ciri-ciri sebagai berikut15 yaitu: 

a. Menerima kebenaran agama berdasarkan pertimbangan pemikiran 

yang matang, bukan sekedar ikut-ikutan. 

b. Cenderung bersifat realis, sehingga norma-norma agama lebih 

banyak diaplikasikan dalam perilaku dan tingkah laku. 

c. Berperilaku positif terhadap ajaran dan norma-norma agama dan 

berusaha untuk mempelajari dan mendalami pemahaman 

keagamaan. 

d. Tingkat ketaatan beragama didasarkan atas pertimbangan tanggung 

jawab diri hingga sikap religiusitas merupakan realisasi dari sikap 

hidup. 

e. Bersikap lebih terbuka dan wawasan lebih luas. 

Bersikap lebih kritis terhadap materi ajaran agama sehingga 

kemantapan beragama selain didsarkan atas pertimbangan pikiran, 

juga didasarkan atas pertimbangan hati nurani. 

                                                           
15 Ibid., hlm.107. 
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f. Sikap keberagamaan cenderung mengarah kepada tipe-tipe 

kepribadian masing-masing, sehingga terlihat adanya pengaruh 

kepribadian dalam menerima, memahami serta melaksanakan 

ajaran agama yang diyakininya. 

g. Terlihat adanya hubungan antara sikap religiusitas dengan 

kehidupan sosial. 

Perilaku religiusitas menurut teori psikoanalisis semata-mata 

didorong oleh keinginan untuk menghindari keadaan bahaya yang akan 

menimpa dirinya dan memberi rasa aman bagi diri sendiri. Menurut 

perspektif Islam, religiusitas merupakan perbuatan melakukan aktivitas 

ekonomi, sosial, politik atau aktivitas apapun dalam rangka beribadah 

kepada Allah.16 

4. Dimensi Religiusitas 

Segi konteks religiusitas dalam agama Islam menurut Glock & 

Stark dalam Ancok dan Suroso. Ada lima macam dimensi religiusitas, 

yaitu:17 

a. Dimensi keyakinan 

Dimensi ini berisi pengharapan-pengharapan dimana orang 

religius berpegang teguh pada pandangan teologis tertentu dan 

mengakui kebenaran doktrin tersebut. 

 

 

                                                           
16 Ancok, D. & Suroso, F. Psikologi Islami ; Solusi Islam Atas Problem-Problem 

Psikologi,(Yogyakarta: Pustaka Pelajar,2001), hlm.72-79. 
17 Ibid.,hlm.77. 
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b. Dimensi praktek agama 

Dimensi ini mencakup perilaku pemujaan, ketaatan dan hal 

hal yang dilakukan orang untuk menunjukkan komitmen pada 

agama yang dianut. 

c. Dimensi penghayatan 

Dimensi ini berisikan dan memperhatikan fakta bahwa semua 

agama mengandung pengharapan-pengharapan tertentu. 

d. Dimensi pengetahuan agama 

Dimensi ini mengacu kepada harapan bahwa orang yang 

beragama paling tidak memiliki sejumlah minimal pengetahuan 

mengenai dasar-dasar keyakinan, kitab suci dan tradisi. 

e. Dimensi pengalaman 

Dimensi ini mengacu identifikasi akibat-akibat keyakinan 

keagamaan, praktik, pengalaman, dan pengetahuan seseorang dari 

hari kehari. 

Ancok dan Suroso berpendapat bahwa konsep Glock & Stark 

mempunyai kesesuaian dengan Islam. Walaupun tdiak sepenuhnya 

sama, dimensi keyakinan dapat disejajarkan dengan akidah, dimensi 

praktik agama disejajarkan dengan syariah dan dimensi pengalaman 

disejajarkan dengan akhlak. Ketiga dimensi tersebut dijelaskan sebagai 

berikut: 

 

 



26 

 

a. Aqidah 

Aqidah secara etimologi yaitu kepercayaan. Sedangkan 

secara terminologi disamakan dengan keimanan, yang 

menunjukkan pada seberapa tingkat keyakinan seseorang terhadap 

kebenaran ajaran-ajaran agamanya yang bersifat fundamentalis dan 

dogmatis. 

Di dalam keberislaman, isi dimensi keimanan menyangkut 

keyakinan tentang Allah, para Malaikat, Nabi/Rosul, kitab-kitab 

Allah, surga dan neraka serta qadha dan qadar. 

b. Syariah 

Syariah merupakan peraturan-peraturan yang mengatur 

hubungan langsung seorang muslim dengan Allah dan sesama 

manusia, yang menunjukkan seberapa patuh tingkat ketaatan 

seorang muslim dalam mengerjakan kegiatan-kegiatan ritual 

keagamaan yang dianjurkan dan diperintahkan oleh agamanya. 

Dalam Islam dimensi syariah meliputi pelaksanaan shalat, puasa, 

zakat, haji, membaca Al Qur’an, berdoa, berdzikir dan sebagainya. 

c. Akhlak 

Dimensi ini menunjukkan pada seberapa tingkatan muslim 

berperilaku dimotivasi oleh ajaran-ajaran agamanya, yaitu 

bagaimana individu berelasi dengan dunianya, terutama dengan 

sesama manusia. Dalam Islam dimensi ini meliputi perilaku suka 
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menolong, kerjasama, menegakkan kebenaran, berlaku jujur, 

memaafkan, menjaga amanat dan menjaga lingkungannya.  

Secara lebih komprehensif, ahli-ahli psikologi agama Glock & 

Stark menandaskan bahwa religi adalah sistem simbol, sistem 

keyakinan sistem nilai dan sistem perilaku yang terlembagakan, yang 

semuanya berpusat pada persoalan persoalan yang dihayati sebagai 

sesuatu yang paling maknawi (ultimate meaning).  

Sedangkan pengertian agama menurut Quraish Shihab adalah 

ketepatan ilahi yang diwahyukan kepada Nabi-Nya untuk menjadi 

pedoman hidup manusia. Karakteristik agama adalah hubungan 

makhluk dengan Sang Pencipta, yang terwujud dalam sikap batinnya, 

tampak dalam ibadah yang dilakukannya serta tercermin dalam 

perilaku kesehariannya. Dengan demikian agama meliputi tiga pokok 

persoalan yaitu tata keyakinan, tata peribadatan dan tata kaidah.18 

Dalam bukunya American Piety the Nature of Religious 

Commitment, C.Y. Glock dan R. Stark menyebut ada lima dimensi 

keagamaan dalam diri manusia, yakni, dimensi praktek agama, dimensi 

keyakinan, dimensi pengetahuan agama, dimensi pengalaman 

keagamaan dan dimensi konsekuensi. 

Menurut Glock dan Stark dalam Widiyanta, kelima dimensi 

religiusitas dijelaskan sebagai berikut:  

 

                                                           
18 Fuad Nashori dan Rachmy Diana Mucharam, Mengembangkan kreativitas dalam 

perspektif psikologi Islam, (Yogyakarta: Menara Kudus, 2002), hlm.70-71. 
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a. Religious practice (the ritualistic dimension) 

Tingkatan sejauh mana seseorang mengerjakan kewajiban 

ritual di dalam agamanya, seperti shalat, zakat, puasa dan 

sebagainya. 

b. Religious belief (the ideological dimension). 

Sejauh mana orang menerima hal-hal yang dogmatik di 

dalam ajaran agamanya. Misalnya kepercayaan tentang adanya 

Tuhan, Malaikat, kitab kitab, Nabi dan Rasul, hari kiamat, surga, 

neraka dan yang lain-lain yang bersifat dogmatik. 

c. Religious knowledge (the intellectual dimension) 

Seberapa jauh seseorang mengetahui tentang ajaran 

agamanya. Hal ini berhubungan dengan aktivitas seseorang untuk 

mengetahui ajaran-ajaran dalam agamanya  

d. Religious feeling (the experiental dimension) 

Dimensi yang terdiri dari perasaan-perasaan dan 

pengalaman-pengalaman keagamaan yang pernah dirasakan dan 

dialami. Misalnya seseorang merasa dekat dengan Tuhan, 

seseorang merasa takut berbuat dosa, seseorang merasa doanya 

dikabulkan Tuhan, dan sebagainya. 

e. Religious effect (the consequential dimension) 

Dimensi yang mengukur sejauh mana perilaku seseorang 

dimotivasikan oleh ajaran agamanya di dalam kehidupannya. 
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Misalnya ikut dalam kegiatan konversasi lingkungan, ikut 

melestarikan lingkungan alam dan lain-lain. 

 

B. Kebudayaan 

Kajian disiplin ilmu lain telah terlebih dahulu mendefinisikan istilah 

budaya (culture) yang dimasukkan ke dalam konsep masing-masing 

disiplin humaniora dan sosial, seperti antropologi, sosiologi, politik, 

ekonomi dan seterusnya. 

Koentjaraningrat memberikan definisi budaya sebagai sistem 

gagasan, tindakan dan hasil karya manusia dalam rangka kehidupan 

masyarakat yang dijadikan milik diri manusia dengan belajar. Dan, James 

Spradley nampaknya hampir sependapat dengan Koentjaraningrat. Ia 

mengatakan budaya merupakan sistem pengetahuan yang diperoleh 

manusia melalui proses belajar, yang kemudian mereka gunakan untuk 

menginterpretasikan dunia sekelilingnya, sekaligus untuk menyusun 

strategi perilaku dalam menghadapi dunia sekitar. Lebih khusus, dalam 

terminologi disiplin Kajian Budaya (Cultural Studies) menyajikan bentuk 

kritis atas definisi budaya yang mengarah pada "the complex everyday 

world we all encounter and through which all move" (Edgar, 1999: 102). 

Budaya secara luas adalah proses kehidupan sehari-hari manusia dalam 

skala umum, mulai dari tindakan hingga cara berpikir, sebagaimana 

konsep budaya yang dijabarkan oleh Kluckhohn. Pengertian ini didukung 

juga oleh Clifford Geertz, kebudayaan didefinisikan serangkaian aturan-
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aturan, resep-resep, rencana rencana dan petunjuk-petunjuk yang 

digunakan manusia untuk mengatur tingkah lakunya. Kebudayaan berasal 

dari kata buddhayah (bahasa sanskerta) sebagai bentuk jamak dari kata 

buddhi yang berarti budi atau akal atau hak-hak yang bersangkutan dengan 

budi atau akal.19 

Menurut J.J.Hoenigman, dalam wujud kebudayaan dibedakan 

menjadi tiga yaitu:  

1. Gagasan (Wujud ideal) 

Wujud ideal kebudayaan adalah kebudayaan yang berbentuk 

kumpulan ide-ide, gagasan, nilai-nilai dan sebagainya yang bersifat 

abstrak; tidak dapat diraba atau disentuh. 

2. Aktivitas (tindakan) 

Aktivitas adalah wujud kebudayaan sebagai suatu tindakan 

berpola dari manusia dalam masyarakat itu. Wujud ini sering pula 

disebut dengan sistem sosial. Sistem sosial ini terdiri dari aktivitas- 

aktivitas manusia yang saling berinteraksi, mengadakan kontak, serta 

bergaul dengan manusia lainnya menurut pola-pola tertentu yang 

berdasarkan adat tata kelakuan. 

3. Artefak (karya) 

Artefak adalah wujud kebudayaan fisik yang berupa hasil dari 

aktivitas, perbuatan, dan karya semua manusia dalam masyarakat 

berupa benda-benda atau hal-hal yang dapat diraba, dilihat, dan 

                                                           
19 M.S Basrowi, Pengantar Sosiologi, ( Bogor: Ghalia Indonesia,2005), hlm.70. 
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didokumentasikan. Sistem kebudayaan suatu daerah akan 

menghasilkan jenis-jenis kebudayaan yang berbeda.  

Berdasarkan wujudnya, Jenis kebudayaaan ini dapat dikelompokkan 

menjadi: 

1. Kebudayaan material 

Kebudayaan material adalah kebudayaan yang mengacu pada 

semua ciptaan masyarakat yang nyata. Antara lain hasil cipta, karsa, 

yang berwujud benda, barang alat pengolahan alam. 

2. Kebudayaan nonmaterial 

Kebudayaan nonmaterial adalah ciptaan-ciptaan abstrak yang 

diwariskan dari generasi ke generasi. Yang berwujud kebiasaan, adat 

istiadat, ilmu pengetahuan dan sebagainya. 

 

C. Tradisi 

Tradisi (bahasa Latin : traditio, artinya diteruskan) menurut artian 

bahasa adalah sesuatu kebiasaan yang berkembang di masyarakat baik, 

yang menjadi adat kebiasaan, atau yang diasimilasikan dengan ritual adat 

atau agama. Atau dalam pengertian yang lain, sesuatu yang telah 

dilakukan untuk sejak lama dan menjadi bagian dari kehidupan suatu 

kelompok masyarakat, biasanya dari suatu negara, kebudayaan, waktu, 

atau agama yang sama. Biasanya tradisi ini berlaku secara turun temurun 

baik melalui informasi lisan berupa cerita, atau informasi tulisan berupa 

kitab-kitab kuno atau juga yang terdapat pada catatan prasasti-prasasti.  
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Tradisi merupakan sebuah persoalan dan yang lebih penting lagi 

adalah bagaimana tradisi tersebut terbentuk. Menurut Funk dan Wagnalls 

seperti yang dikutip oleh muhaimin tentang istilah tradisi di maknai 

sebagai pengatahuan, doktrin, kebiasaan, praktek dan lain-lain yang 

dipahami sebagai pengatahuan yang telah diwariskan secara turun-

temurun termasuk cara penyampai doktrin dan praktek tersebut.20 

 

D. Hasil Penelitian Terdahulu 

Penelitian terdahulu merupakan penelusuran pustaka yang berupa 

hasil penelitian, karya ilmiah, ataupun sumber lain yang digunakan 

peneliti sebagai perbandingan terhadap penelitian yang dilakukan. Sudah 

banyak yang menulis tentang upacara ritual atau tradisi. Namun kajian 

yang membahas secara khusus tentang Religiusitas Tradisi Malam 

Lebaran di Dusun Pojok, Sukorame, Gandusari, Trenggalek, belum pernah 

ada yang membahasnya. Adapun karya tulis yang pernah penulis temukan 

tentang topik tradisi di antaranya adalah: 

Skripsi yang ditulis oleh Andi Oskandar dengan judul “Makna 

Upacara Merti Bumi Bagi Masyarakat Dusun Tunggul Arum Desa 

Wonokerto Kecamatan Turi Kabupaten Sleman (1999-2004)”. Penulis 

adalah mahasiswa dari Fakultas Adab IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 

tahun 2004. Isi dari skripsinya terfokus tentang makna upacara Merti 

Bumi bagi masyarakat pendukungnya, yang mencakup beberapa aspek 

                                                           
20  
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keagamaan meliputi nilai ibadah dan nilai dakwah, aspek sosial meliputi 

interaksi sosial, mengandung makna kegotong-royongan dan 

kesetiakawanan, aspek hiburan serta aspek ekonomi.  

Skripsi yang ditulis oleh Sukiman dengan judul “Upacara Tradisi 

Bersih Desa di Desa Kartoharjo Karangmojo Magetan Ditinjau dari Segi 

Mite”. Penulis adalah mahasiswa dari Fakultas Ushuluddin IAIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta tahun 1998. Skripsinya menguraikan tentang mite 

dalam hubungannya dengan upacara bersih Desa di Desa Kartoharjo 

Karangmojo Magetan. Mite di sini mengambil peranannya yaitu 

mengungkapkan dan memberikan segala informasi yang berhubungan 

dengan awal mula terbentuknya Desa Kartoharjo sampai latar belakang 

upacara bersih Desa dengan segala ritusnya.  

Skripsi Safi’ul Umam dengan judul “Metode Dakwah dalam 

Menghadapi Tradisi Kebudayaan Jawa (Studi Kasus Tradisi Sedekah 

Bumi di Desa Karangsari, Kecamatan Kluwak, Kabupaten Pati)”. Penulis 

adalah mahasiswa dari Fakultas Dakwah IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 

tahun 1999. Skripsinya menguraikan Urf Shahih (tradisi baik) dan Urf 

Fasid (tradisi buruk) yang terdapat dalam upacara Sedekah Bumi. 

Pembahasan ini juga meliputi persepsi masyarakat santri dan abangan 

serta usaha dakwah dari para da’i dalam menghadapi upacara Sedekah 

Bumi yang berkembang di Desa Karangsari.  

Berdasarkan beberapa bahan bacaan di atas belum ada penelitian 

yang khusus meneliti tentang “Religiusitas Tradisi Malam Lebaran di 
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Desa, Sukorame, Gandusari, Trenggalek”. Oleh karena itu penulis 

mencoba menganalisis fenomena tradisi yang terjadi di Desa Sukorame, 

Gandusari, Trenggalek terkait dengan tradisi malam lebaran.  

E. Kerangka Berfikir  

Kerangka pemikiran adalah narasi (uraian) atau pernyataan 

(proposisi) tentang kerangka konsep pemecahan masalah yang telah 

diidentifikasi atau dirumuskan. Kerangka berpikir atau kerangka 

pemikiran dalam sebuah penelitian kuantitatif, sangat menentukan 

kejelasan dan validitas proses penelitian secara keseluruhan. Melalui 

uraian dalam kerangka berpikir, peneliti dapat menjelaskan secara 

komprehensif variabel-variabel apa saja yang diteliti dan dari teori apa 

variabel-variabel itu diturunkan, serta mengapa variabel-variabel itu saja 

yang diteliti.  

Uraian dalam kerangka berpikir harus mampu menjelaskan dan 

menegaskan secara komprehensif asal-usul variabel yang diteliti, sehingga 

variabel-variabel yang tercatum di dalam rumusan masalah dan 

identifikasi masalah semakin jelas asal-usulnya. Pada dasarnya esensi 

kerangka pemikiran berisi: (1) Alur jalan pikiran secara logis dalam 

menjawab masalah yang didasarkan pada landasan teoretik dan atau hasil 

penelitian yang relevan. (2) Kerangka logika (logical construct) yang 

mampu menunjukan dan menjelaskan masalah yang telah dirumuskan 

dalam kerangka teori. (3) Model penelitian yang dapat disajikan secara 

skematis dalam bentuk gambar atau model matematis yang menyatakan 
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hubungan-hubungan variabel penelitian atau merupakan rangkuman dari 

kerangka pemikiran yang digambarkan dalam suatu model. Sehingga pada 

akhir kerangka pemikiran ini terbentuklah hipotesis. Dengan demikian, 

uraian atau paparan yang harus dilakukan dalam kerangka berpikir adalah 

perpaduan antara asumsi-asumsi teoretis dan asumsi-asumsi logika dalam 

menjelaskan atau memunculkan variabel-variabel yang diteliti serta 

bagaimana kaitan di antara variabel-variabel tersebut, ketika dihadapkan 

pada kepentingan untuk mengungkapkan fenomena atau masalah yang 

diteliti.  

Di dalam menulis kerangka berpikir, ada tiga kerangka yang perlu 

dijelaskan, yakni: kerangka teoritis, kerangka konseptual, dan kerangka 

operasional. Kerangka teoritis atau paradigma adalah uraian yang 

menegaskan tentang teori apa yang dijadikan landasan (grand theory) 

yang akan digunakan untuk menjelaskan fenomena yang diteliti. Kerangka 

konseptual merupakan uraian yang menjelaskan konsep-konsep apa saja 

yang terkandung di dalam asumsi teoretis yang akan digunakan untuk 

mengabstraksikan (mengistilahkan) unsur-unsur yang terkandung di dalam 

fenomena yang akan diteliti dan bagaimana hubungan di antara konsep-

konsep tersebut. Kerangka operasional adalah penjelasan tentang variabel- 

variabel apa saja yang diturunkan dari konsep-konsep terpilih tadi dan 

bagaimana hubungan di antara variabel-variabel tersebut, serta hal-hal apa 

saja yang dijadikan indikator untuk mengukur variabel-variabel yang 

bersangkutan.  
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Berdasarkan pertimbangan-pertimbangan tersebut di atas, maka 

dalam menyusun kerangka berpikir kita harus memulainya dengan 

menegaskan teori apa yang dijadikan landasan dan akan diuji atau 

digambarkan dalam penelitian kita. Lalu dilanjutkan dengan penegasan 

tentang asumsi teoretis apa yang akan diambil dari teori tersebut sehingga 

konsep-konsep dan variabel-variabel yang diteliti menjadi jelas. 

Selanjutnya, kita menjelaskan bagaimana cara mengoperasionalisasikan 

konsep atau variabel-variabel tersebut sehingga siap untuk diukur. 

Walaupun dalam kerangka berpikir itu harus terkandung kerangka teoretis, 

kerangka konseptual, dan kerangka operasional, tetapi cara penguraian 

atau cara pemaparannya tidak perlu kaku dibuat per sub bab masing-

masing. Hal yang penting adalah bahwa isi pemaparan kerangka berpikir 

merupakan alur logika berpikir kita mulai dari penegasan teori serta 

asumsinya hingga munculnya konsep dan variabel-variabel yang diteliti.  

Agar peneliti benar-benar dapat menyusun kerangka berpikir secara 

ilmiah (memadukan antara asumsi teoretis dan asumsi logika dalam 

memunculkan variabel) dengan benar, maka peneliti harus intens dan 

eksten menelurusi literatur-literarur yang relevan serta melakukan kajian 

terhadap hasil penelitian-penelitian terdahulu yang relevan, 

sehingga uraian yang dibuatnya tidak semata-mata berdasarkan pada 

pertimbangan logika. Untuk itu, dalam menjelaskan kerangka teoretisnya, 

peneliti mesti merujuk pada literatur atau referensi serta laporan-laporan 
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penelitian terdahulu. Selanjutnya secara sederhana penyusunan kerangka 

berpikir dapat dilakukan dengan mengikuti langkah-langkah berikut:  

Menentukan paradigma atau kerangka teoretis yang akan digunakan, 

kerangka konseptual dan kerangka operasional variabel yang akan diteliti.  

Memberikan penjelasan secara deduktif mengenai hubungan 

antarvariabel penelitian. Tahapan berpikir deduktif meliputi tiga hal yaitu: 

(a) Tahap penelaahan konsep (conceptioning), yaitu tahapan menyusun 

konsepsi-konsepsi (mencari konsep-konsep atau variabel dari proposisi 

yang telah ada, yang telah dinyatakan benar). (b) Tahap pertimbangan atau 

putusan (judgement), yaitu tahapan penyusunan ketentuan-ketentuan 

(mendukung atau menentukan masalah akibat pada konsep atau variabel 

dependen). (c) Tahapan penyimpulan (reasoning), yaitu pemikiran yang 

menyatakan hal-hal yang berlaku pada teori, berlaku pula bagi hal-hal 

yang khusus.  

Memberikan argumen teoritis mengenai hubungan antar variabel 

yang diteliti. Argumen teoritis dalam kerangka pemikiran merupakan 

sebuah upaya untuk memperoleh jawaban atas rumusan masalah. Dalam 

prakteknya, membuat argumen teoritis memerlukan kajian teoretis atau 

hasil-hasil penelitian yang relavan. Hal ini dilakukan sebagai petunjuk atau 

arah bagi pelaksanaan penelitian. Hal lain yang perlu diperhatikan adalah, 

oleh karena argumen teoritis sebagai upaya untuk memperoleh jawaban 

atas rumusan masalah, maka hasil dari argumen teoritis ini adalah sebuah 

jawaban sementara atas rumusan masalah penelitian. Sehingga pada 
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akhirnya produk dari kerangka pemikiran adalah sebuah jawaban 

sementara atas rumusan masalah (hipotesis).  

Merumuskan model penelitian. Model adalah konstruksi kerangka 

pemikiran atau konstruksi kerangka teoretis yang diragakan dalam bentuk 

diagram dan atau persamaan persamaan matematik tertentu. Esensinya 

menyatakan hipotesis penelitian. Sebagai suatu kontruksi 

kerangkapemikiran, suatu model akan menampilkan: (a) jumlah variabel 

yang diteliti, (b) prediksi tentang pola hubungan antar variabel, (c) 

dekomposisi hubungan antar variabel, dan (d) jumlah parameter yang 

diestimasi. 


